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ABSTRAK

Pandemi Covid-19 telah menjadi krisis dunia sehingga dibutuhkan sikap demokratis warga
global dalam mengendalikannya. Eksplorasi sikap demokratis di tengah pandemi Covid-19
sangat penting untuk menjawab keterbatasan penelitian berkaitan dengan peran warga global
dalam mengendalikannya. Melalui kajian literatur, penelitian berusaha mengeksplorasi tiga hal
yaitu mengapa isu ini penting dalam situasi pandemi, faktor apa yang mendorongnya, dan peran
negara membentuk sikap dan kesadaran masyarakatnya sebagai warga global. Hasil penelitian
memaknai bahwa sikap demokratis warga global berperan penting dalam dukungan publik
mengendalikan krisis pandemi. Implikasi penelitian di masa depan perlu membuktikan secara
kuantitatif bagaimana pengaruhnya dalam pengendalian virus Covid-19 melalui peran negara
maupun Kerja sama internasional.

Kata kunci: sikap demokratis, warga global, pengendalian covid-19

ABSTRACT

The Covid-19 pandemic has become a world crisis so that global citizens need a democratic
attitude to control it. Exploration of democratic attitudes in the midst of the Covid-19 pandemic
is important to answer the limitations of research related to the role of global citizens in
controlling it. Through literature review, the research tries to explore three things, namely why
the issues are important in a pandemic situation, what factors drive it, and the role of the state,
attitude and awareness of its people as global citizens. The results of the study mean that the
democratic attitude of global citizens plays an important role in public support during the
pandemic crisis. The implications of future research need to quantitatively prove how it affects
the control of the Covid-19 virus, both through the role of the state and international
cooperation.

Keywords: democratic attitude, global citizen, covid-19 control

PENDAHULUAN

Sejak Covid-19 ditetapkan WHO menjadi krisis global (Khanna, Rohit, C,dkk, 2020; Lone, S.
A., & Ahmad, A, 2020, Mucci, F., Mucci, N., Diolaiuti, F, 2020), pemerintah di seluruh negara
berfokus untuk membatasi penyebarannya. Berbagai kebijakan dirumuskan untuk mengatasi
virus Covid-19 seperti wajib masker, lockdown, pembatasan sosial secara berkala dan program

vaksinasi. Huynh, T. L. D (2020) menjelaskan keberhasilan Vietnam menekan angka kasus
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Covid-19 dimulai sejak kasus pertama dimulai. Pemerintah secara ketat merespon dengan

menutup perbatasan Cina, mendorong kesadaran warga melalui penggunaan teknologi modern
dan pentingnya persatuan negara dengan keterlibatan semua pihak baik cendikiawan, tentara
dan pengusaha. Wong, J., Koh, W. C., Alikhan, M. F., Abdul Aziz, A. B. Z., & Naing, L.
(2020) juga menjelaskan strategi komunikasi publik yang transparan menjadi kunci
kepercayaan publik terhadap pemerintah Brunei. Kebijakan risiko yang diambil pemerintah
melibatkan seluruh masyarakat baik melalui media sosial maupun oleh tokoh-tokoh lokal.
Sedangkan Bostan, S., Erdem, R., Oztiirk, Y. E., Kilig, T., & Yilmaz, A. (2020) mengemukakan
Turki memiliki tingkat kepekaan tinggi. Kepercayaan sosial masyarakatnya didukung oleh
upaya maksimal pemerintah untuk melindungi warga negaranya. Pentingnya dukungan juga
dijelaskan oleh Vaishya, R., & Vaish, A. (2020) dalam bentuk penyediaan sumber daya kepada
petugas kesehatan Turki. Di Indonesia, kebijakan yang telah dilakukan di antaranya adalah
Pembatasan Kegiatan Masyarakat (PPKM) maupun program vaksinasi. Hanya saja bagi Aldila,
D., Samiadji, B. M., Simorangkir, G. M., Khosnaw, S. H. A., & Shahzad, M. (2021) vaksinasi
menjadi strategi yang berpotensi membasmi Covid-19 sedangkan dalam analisis dampak
terhadap penambahan kasus baru dan jumlah kasus sembuh menurut Toharudin, T., Pontoh, R.
S., Caraka, R. E., Zahroh, S., Kendogo, P., Sijabat, N., Pardamean, B. (2021) menunjukkan
bahwa PPKM cukup efektif menekan penambahan kasus baru dan vaksin berpengaruh pada
kasus sembuh.

Akan tetapi, persoalan kebijakan ini masih menjadi topik perdebatan di masyarakat. Khuc, Q.
V., Nguyen, T., Nguyen, T., Pham, L., Le, D.-T., Ho, H.-H., Tran, Q.-K. (2021) menemukan
tiga alasan penolakan terhadap program vaksinasi diantaranya pentingnya vaksinasi, efek
sampingnya dan akses informasi yang terbatas. Burns, R. (2020) menambahkan Covid 19 telah
mengurangi kontak sosial sehingga inovasi teknologi online banyak dilakukan di sekolah
maupun universitas. Kondisi ini menimbulkan neliberalisme pendidikan yang menjadi
tantangan bagi demokrasi dan pendidikan tinggi seperti konten online sebagai komoditas bagi
perusahan tertentu.Sedangkan isolasi dan lockdown dijelaskan berdampak pada kesehatan
mental (Mucci, F., Mucci, N., Diolaiuti, F, 2020). Namun, bagi Mahato, Susanta; Pal, Swades;
Ghosh, Krishna Gopal, 2020, Singh, R.P., Chauhan, A, 2020) lockdown menjadi alternatif
solusi untuk pencemaran udara. Hal ini didukung oleh Atalan, A. (2020) bahwa lockdown
memberi dampak efektif tidak hanya menekan virus Covid-19 namun juga psikologi,

lingkungan dan ekonomi.
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Merespon hal tersebut, pemerintah mengklaim bahwa situasi pandemi saat ini tidak mudah dan

sulit diprediksi sehingga dibutuhkan kesiapan yang matang. Gonzalez-Bustamante, B (2021)
menambahkan bahwa Covid-19 memberi tantangan terhadap kebijakan publik dalam menjaga
keseimbangan antara tindakan pembatasan dan ekonomi sosial. Tantangan menjadi semakin
sulit ketika sebaran hoaks di media digital turut mempengaruhi kepercayaan masyarakat
terhadap kebijakan pemerintah. Kominfo.go.id memuat data tentang penanganan sebaran
konten hoaks vaksin Covid-19 di Indonesia periode 10-12 Mei 2021 melalui platform digital
dan menunjukkan info hoaks mengalami kenaikan. Pada tanggal 10 Mei (1396 kasus), 11 Mei
(1404 kasus) dan 12 Mei (1410 kasus). Informasi ini menguatkan kita bahwa pemerintah
memiliki beban besar mengatasi pandemi sehingga dibutuhkan partisipasi masyarakat.
Keterlibatan dan kepercayaan masyarakat terhadap informasi kesehatan dari pemerintah adalah
respon yang dibutuhkan untuk menekan angka kematian akibat Covid 19 (Elgar, F. J.,
Stefaniak, A., & Wohl, M. J. A, 2020). Kampanye Covid-19 dijelaskan bukan hanya menjadi
tugas pemerintah saja. (Huynh, T. L. D, 2020).

Beberapa tahun terakhir berbagai penelitian banyak membahas isu Covid-19 dengan melihat
dampaknya terhadap masyarakat dunia. (Chakraborty, 1., & Maity, P, 2020; Bostan, S., dkk,
2020; Madural, E, R., & Pugazhendhi, R, 2020; Brammer, S., Branicki, L., & Linnenluecke,
M. K, 2020), kebijakan negara-negara dalam mengatasi pandemi (Guner, H. R., Hasanoglu, 1.,
& Aktas, F, 2020; Scabini, L.F.S,dkk, 2020), serta peran komunitas global untuk menekan
angka penyebaran virus. (Khanna, R. C., Cicinelli, M. V., Gilbert, S. S., Honavar, S. G., &
Murthy, G. V, 2020; Benjamens, S., de Meijer, V.E., Pol, R.A. et al, 2021). Secara garis besar,
penelitian-penelitian ini mengkaji kesiapan dan tantangan setiap negara maupun dunia
internasional dalam mengatasi pandemi di tengah keterbatasan sumber daya yang mereka
miliki. Berbagai solusi ditawarkan namun masih sedikit yang membahas bagaimana sikap
demokratis warga global di masa pandemi Covid-19. Beberapa kajian hanya menyinggung
peran komunitas global tanpa mempertanyakan bagaimana sebagai warga global mereka
menentukan sikap demokratis untuk mengendalikan pandemi. Apakah sudah terwujud atau
justru hanya memperkuat ikatan lokal atau nasionalnya saja atau bagaimana dalam masalah
lokal dan nasional yang mereka hadapi bisa mempengaruhi situasi global.

Mengapa hal ini penting untuk dibahas? Karena pada umumnya demokrasi lebih banyak
mengkaji prinsip atau nilai dibandingkan bagaimana sikap untuk mendukungnya (Popa, S.,
Hobolt, S. B., & Schmitt, H, 2021). Keterbatasan informasi tentang sikap demokratis warga

global sangat penting dijawab karena menentukan kebijakan publik dalam pengendalian
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Covid-19. Kesadaran individu untuk menjaga dirinya dan orang lain adalah proses penentuan

bagi pemerintah untuk mengatur keseimbangan antara kesehatan dan ekonomi, mengendalikan
mobilitas warga dan mengoptimalkan pembiasaan baru. Tanpa sikap demokratis warga global
maka solusi yang ditawarkan akan sulit terlaksana. Amat, F., Arenas, A., Falc6-Gimeno, A., &
Mufioz, J (2020) menjelaskan koordinasi global masih kurang dibandingkan respon nasional.
Penelitian bertujuan untuk memahami bagaimana sikap demokratis warga global dalam upaya
pengendalian virus Covid-19. Literatur berusaha mengeksplorasi faktor-faktor apa sajakah
yang dapat mendorong terbentuknya sikap demokratis warga global dan bagaimana negara

membentuk sikap demokratis warganya dalam pengendalian Covid-19.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif karena berusaha mengeksplorasi makna
(Creswell, 2010) pada sikap demokratis warga global terhadap virus Covid-19. Sikap
demokratis akan dikaji melalui studi literatur dari berbagai jurnal ilmiah dan buku yang
mendorong pengembangan konseptual. Kajian teoritis dilakukan sebagai data permulaan untuk
menelusuri bangunan teori sehingga kedepannya dapat dikembangkan secara kuantitatif seperti
pengaruh sikap demokratis warga global terhadap pengendalian virus Covid-19. Kajian
literatur adalah metode yang baik untuk mensintesis temuan dalam membuktikan di area mana
penelitian dibutuhkan untuk memperkuat kerangka teoritis dan konseptual (Snyder, H, 2019).
Sintesis menurut Li S., Wang H. (2018) bertujuan menyimpulkan gabungan dari penelitian
empiris sehingga mampu memverifikasi teori atau menemukan teori baru. Peneliti akan
menyajikan data-data kualitatif untuk merumuskan bagaimana sikap demokratis terbentuk dari
warga global yang berbeda budaya dan kebijakan.

Prosedur Penelitian dan Teknik Analisis Data

Synder, H (2019) menjelaskan tahapan dasar yang harus dilakukan dalam kajian literatur di
antaranya; (1) merancang ulasan, yaitu proses mengidentifikasi tujuan, pertanyaan penelitian
dan pendekatan yang dilakukan. (2) melakukan review, yang berarti memfokuskan pada
sampel yang memiliki kualitas spesifik dengan topik, (3) analisis, ialah bagaimana pengulas
mengabstraksikan informasi secara deskriptif dan (4) menulis ulasan. Meskipun demikian, Li
S., Wang H. (2018) justru menawarkan enam tahap melakukan kajian literatur yaitu, (1)
mendefinisikan masalah, (2) mencari literatur, (3) memilih literatur, (4) membaca literatur, (5)

Mengatur data, (6) menulis review. Berdasarkan pendapat tersebut secara tidak langsung
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dalam mengeksplore sikap demokratis dan kesadaran warga global maka peneliti

mengidentifikasi tujuan dari penelitian, mencari literatur, mensintesis dan menuliskan hasil
literaturnya. Keseluruhan data akan akan dielaborasikan secara naratif dan disajikan sehingga
memenuhi tujuan penelitian. Synder, H (2019) menambahkan apabila tujuannya untuk
mengembangkan model atau kerangka teoritis, maka tinjauan naratif atau integratif adalah

pilihan tepat dibandingkan secara sistematis atau meta analisis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pandemi Covid-19 adalah krisis dunia (Khanna, R. C., Cicinelli, M. V., Gilbert, S. S., Honavar,
S. G., & Murthy, G. V, 2020; Lone, S. A., & Ahmad, A, 2020, Mucci, F., Mucci, N., Diolaiuti,
F, 2020) sehingga upaya bersama sebagai komunitas global sangat dibutuhkan (Benjamens, S.,
de Meijer, V.E., Pol, R.A. et al, 2021; Khanna, R. C., Cicinelli, M. V., Gilbert, S. S., Honavar,
S. G., & Murthy, G. V, 2020; Lone, S. A., & Ahmad, A, 2020). Keterlibatan dan partisipasi
warga dunia secara demokratis berperan penting untuk mendorong pengendalian Covid-19.
Namun, bagi Davies, I., Evans, M., & Reid, A (2005, him. 70) gerakan masyarakat global tidak
terbatas pada komunitas sipil dunia saja melainkan dimulai dari masalah lokal dan nasional.
Interaksi global dapat berpengaruh terhadap tekanan-tekanan yang bersifat idealis. (Paehlke,
2014: 169-202). Dengan kata lain, dalam upaya bersama, warga negara tidak hanya menyadari
mengapa dia harus melakukannya tetapi mengapa itu penting bagi kelangsungan negara.
Konsep kewarganegaraan pada dasarnya tidak hanya mempromosikan hak individu tetapi
mengikat antara individu dan negara. Stewart (1995) menjelaskan lahirnya kewarganegaraan
berperan untuk menjaga kelangsungan negara atas perubahan sebagaimana akibat keruntuhan
Leninisme di Timur dan integrasi politik dalam perubahan negara pasar di Barat.
Kewarganegaraan menentukan legalitasnya dalam negara (Desmoyers-Davis, 2001) sehingga
apabila hak-hak kesejahteraan tertentu disediakan melalui mekanisme negara bukanlah sebuah
masalah (Stewart, 1995).

Konteks kewarganegaraan semakin meluas ketika ruang interaksi manusia akibat globalisasi
semakin berkembang dan tidak terbatas. Tetapi saat ini, kita tidak hanya sekedar bicara
globalisasi. Penyebaran pandemi Covid-19 telah menjadi tanggung bersama sebagai warga
global. Paehlke (2014) menjelaskan bahwa minat global muncul atas kesadaran kolektif yang
tidak bisa diatasi sendiri sehingga mampu mengubah masa depan global. Bahkan Paehlke
(2014) menegaskan ancaman global tidak bisa dihadapi oleh negara yang kuat sekalipun.

Pendapat ini sejalan dengan data infeksiemerging.kemkes.go.id per 22 November 2021 bahwa
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Amerika Serikat termasuk ke dalam 10 negara dengan kasus konfirmasi tertinggi yaitu sebesar

47.405.130 (data dapat dilihat pada gambar 1di bawah ini).
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Gambar 1. 10 Negara Dengan Kasus Konfirmasi Tertinggi Per 22 November 2021
Kewarganegaraan global didefinisikan sebagai kesadaran, kepedulian, dan merangkul
keragaman budaya sambil mempromosikan keadilan dan keberlanjutan sosial, ditambah
dengan rasa tanggung jawab untuk bertindak (Reysen, S., & Katzarska-Miller, 1, 2013).
Karlberg, M. (2008) menjelaskan kewarganegaraan global berarti memberikan hak penuh dan
hak istimewa kewarganegaraan kepada setiap manusia di planet ini, sehingga semua dapat
mulai berpartisipasi secara setara dalam pemerintahan kolektif kita, dalam komunitas global
yang muncul dan ditandai dengan kesatuan dalam keanekaragaman. Hal tersebut
mendefinisikan bahwa kewarganegaraan global bertujuan untuk mempromosikan keadilan
dalam konsep keberagaman yang mampu diatasi melalui kerja sama dan tanggung jawab yang
kolektif. Reysen, S., & Katzarska-Miller, 1 (2013) menambahkan bahwa kewarganegaraan
global menyoroti efek unik perspektif global pada banyak topik yang relevan dengan tindakan
psikologi sehari-hari, lingkungan, dan identitas.

Pandemi Covid 19 memberikan pengalaman bagi masyarakat untuk berempati dan
menciptakan keadilan sosial yang memberdayakan (Ebuenyi, I. D, dkk, 2020). Pengalaman
dijelaskan sebagai kesempatan manusia untuk berbagi dan bertahan dalam kehidupan bersama.
Kesempatan ini oleh Amat, F., Arenas, A., Falc6-Gimeno, A., & Mufioz, J. (2020) dapat
digunakan untuk belajar tentang pemerintah mereka. Disinilah warga dapat membangun
persepsi politik mereka. Oleh karena itu, Biesta (2011) mengemukakan perlunya demokrasi
pengetahuan. Artinya, warga negara tidak hanya sekedar tahu tetapi berpartisipasi aktif

sepanjang bersama dalam komunitas masyarakat. Hanya saja, Halman, L (2003) menemukan
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belum ada bukti kuat antara hubungan keterlibatan aktif warga negara secara sukarela dalam

organisasi tertentu dengan sikap demokratis. Kendati dalam konteks yang lebih luas yaitu antar
negara, ditemukan adanya hubungan kuat antara kesukarelaan dan hak-hak politik di suatu
negara.

Salinas, E., & Booth, J. A (2011) menjelaskan sikap demokratis adalah produk dari sumber
daya individu, pengalaman pribadi, evaluasi sistem politik, modal sosial, dan konteks politik.
Lehmann 1J (1958) menambahkan bahwa adanya perbedaan sikap dan nilai dihasilkan dari
perbedaan latar belakang budaya yang berbeda. Oleh karena itu, membentuk sikap dan nilai,
dibutuhkan proses identifikasi dan model yang dimodifikasi berdasarkan pada pengalaman,
hubungan, kepribadian individu, persetujuan kelompok baru dan persepsi subjek. Tingkat
kompetensi demokrasi warga negara ditunjukkan dari kemampuannya membentuk sikap yang
konsisten (termasuk berada pada posisi tengah) dalam evaluasi politik seperti pengetahuan
politik, isu, aksi protes dan aktivitas politik. (Moskowitz, A. N., & Jenkins, J. C, 2004). Ketiga
pendapat pada dasarnya memaknai sikap demokratis sebagai proses politik individu yang
konsisten.

Sikap demokratis didorong oleh dukungan publik (Dalton, R.J, 1994) yang kritis dan informatif
(Howells, R, 2001). Identitas masyarakat demokratis dapat terwujud apabila mencerminkan
sikap, tindakan dan pemikiran demokratis yang terintegrasi dalam proses kemitraan dan
refleksi kritis yang demokratis pula. (Bringle, R., Clayton, P., & Bringle, K. E, 2015). Salinas,
E., & Booth, J. A. (2011) menyebutkan sikap demokratis dapat diperoleh melalui lingkungan
demokratis. Oleh karena itu, dalam proses demokrasi, apapun latar belakangnya, setiap warga
negara berhak diberi kesempatan yang sama dalam pengembangan diri maupun berpartisipasi
aktif. (De Groot, I., & Lo, J, 2020).

Hasil penelitian Bor, A., Jgrgensen, F. J., & Petersen, M. B (2021) di Denmark, Hongaria,
Italia, dan Amerika Serikat dari periode April, Juni dan Desember 2020 menyimpulkan bahwa
pandemi Covid-19 menimbulkan tantangan dalam hubungan negara dan warga negara.
Dukungan terhadap sistem politik cenderung menurun. Solidaritas dan kepercayaan sosial
setelah pandemi jauh lebih kecil dari sebelumnya meskipun sebagian besar bukan karena beban
pandemi. Bol, D., Giani, M., Blais, A., & Loewen, P. J (2021) yang melakukan penelitian di
Eropa Barat (kecuali Luksemburg ditambah Norwegia) termasuk Italia dan Denmark pada
periode Mei-April 2020 menjelaskan bahwa lockdown meningkatkan dukungan politik dalam
memilih dan percaya kepada pemerintah serta puas terhadap demokrasi. la juga menjelaskan

bahwa lockdown memberi kesempatan kepada warga untuk berdamai dengan pemimpinnya.
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Kedua penelitian di atas menunjukkan hasil yang berbeda meskipun terdapat negara yang sama

seperti Italia dan Denmark dalam jangka waktu penelitian yang berbeda. Hal ini
mengindikasikan bahwa perbedaan sikap politik di beberapa negara tidak selalu sama dan
berubah sangat cepat. Amat, F., Arenas, A., Falc6-Gimeno, A., & Mufoz, J (2020) dalam
penelitiannya di Spanyol periode Maret 2020 menemukan adanya perluasan sikap warga
terhadap pemerintahan teknokratis, kebebasan individu serta kepemimpinan yang kuat. Warga
mengharapkan adanya keseimbangan politik baru dan mandiri.

Penelitian lain diungkapkan Arceneaux, K., Bakker, B. N., Hobolt, S., & De Vries, C. E. (2020)
bahwa sikap masyarakat AS dan Inggris relatif mudah dibentuk karena adanya dukungan dari
kelompok maupun para pakar yang dipercaya dapat mengalihkan dukungan yang mengikis
kebebasan sipil meskipun masih ada penolakan terhadap kebijakan pelarangan protes dan
pemilu tanpa batas waktu. Sedangkan Dolan, L., & Nguyen, Q (2020) mengungkapkan bahwa
sikap masyarakat Amerika terhadap bantuan keuangan kepada organisasi internasional
dipengaruhi oleh sikap pribadi maupun ideologi individu. Bagi individu yang pernah
terdampak virus Covid-19, lebih berpihak untuk mendukung bantuan keuangan kepada negara
internasional namun tidak untuk negara-negara berkembang. Selain itu, sikap partai Republik
untuk mendukung bantuan internasional lebih besar dibandingkan Partai Demokrat.
Sementara itu, kontrol pemerintah yang otoriter, budaya politik dan kesadaran terhadap kinerja
pemerintah menurut Wu, C., Shi, Z., Wilkes, R., Wu, J., Gong, Z., He, N., ... & Nicola
Giordano, G. (2021) telah berpengaruh kepada kepuasan warga China. Dukungan publik
menunjukkan kinerja pemerintah baik selama pandemi Covid-19. Sedangkan Amerika Serikat
dan di empat negara Eropa yakni Prancis, Jerman, Swiss, Inggris Raya dalam survei antara
Maret, Mei dan April 2020 oleh Marbach, M., Ward, D., & Hangartner, D (2020) menjelaskan
bahwa kebijakan lockdown meningkatkan pemerintahan otoriter dan dukungan terhadap
otokrasi berada di tingkat yang lebih rendah. Tidak ditemukan adanya kepuasan masyarakat
terhadap demokrasi maupun kepercayaan sehingga pemerintah perlu memperkuat budaya
politik. Hasil perbandingan selanjutnya dikemukakan oleh Lin, H. Y (2021) yang melihat
ketegangan antara China dan Amerika Serikat dan bagaimana sikap warga terhadap kebijakan
luar negeri negara mereka terhadap hubungan ini. Dari hasil kajiannya, Lin mengungkapkan
ada hubungan positif antara atribusi dan kebijakan agresif dalam perselisihan kedua negara.
Penelitian ini mendeskripsikan bahwa sikap warga Amerika Serikat cenderung menyalahkan
pemerintah China atas pandemi yang terjadi dan lebih mendukung penyelesaian hubungan luar
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negeri ke arah kebijakan Hawkish yaitu militer konfrontatif atau sanksi ekonomi dengan tarif

tinggi.

Kajian di atas cenderung membuktikan bahwa pandemi Covid-19 mempengaruhi dukungan
warga dalam menentukan sikap demokratisnya. Dilema yang ditimbulkan akibat kebijakan
negara dalam pengendalian Covid-19 telah mengundang perhatian warga karena secara tidak
langsung mempengaruhi kondisi ekonomi maupun kesehatan mereka. Hanya saja, Lin, H. Y
(2021) menyadari bahwa sikap ini masih terbatas pada skala nasional dan belum terkoordinasi
secara global sehingga harapan Khanna, Rohit, C,dkk (2020) atas adanya peran komunitas
global dalam mengurangi keadaan darurat masih jauh dari harapan. Hal ini disadari karena
setiap negara memiliki ideologi dan kebutuhannya masing-masing sebagaimana dijelaskan
oleh Lehmann 1J (1958) bahwa perbedaan sikap dan nilai terjadi akibat perbedaan latar
belakang budaya yang berbeda.

Pengalaman negara-negara di atas menunjukkan bahwa warga global cenderung fokus pada
situasi lokal atau nasional di negaranya dibandingkan memikirkan kontribusi dukungan
terhadap dunia internasional. Kondisi ini bukan berarti sebuah kekeliruan sebagaimana yang
diungkapkan oleh Davies, 1., Evans, M., & Reid, A (2005: 70) bahwa gerakan masyarakat
global tidak terbatas pada komunitas sipil dunia saja melainkan dimulai dari masalah lokal dan
nasional. Artinya bahwa masyarakat lokal maupun nasional dapat bergerak sesuai kebutuhan
global. Konten global dapat menjadi pendorong bagi suatu negara untuk berpartisipasi dan
terlibat mengendalikan pandemi. Fokus terhadap kepentingan lokal dan nasional bukan berarti
hanya memenuhi hasrat pribadi semata namun untuk kepentingan bersama karena Krisis
pandemi ini menjadi masalah global. Apabila tidak ada kerja sama internasional maka
penyebaran virus sulit dikendalikan.

Pendapat Lehmann (1958) tentang pembentukan sikap melalui proses identifikasi dan
modifikasi model berdasarkan pada pengalaman, hubungan, kepribadian individu, persetujuan
kelompok baru dan persepsi subjek sudah sepatutnya dilakukan. Kerja sama negara dan
organisasi internasional harus konsisten mengawasi dan mengembangkan pengetahuan politik,
isu dan aksi serta aktivitas politik warga global agar meningkatkan kompetensi mereka dalam
demokrasi. Hal inilah yang dijelaskan oleh Moskowitz, A. N., & Jenkins, J. C (2004) pada
pembahasan sebelumnya.

Wollf-Roth (2008: 93) menguraikan bahwa warga negara di abad 21 tidak hanya membutuhkan
bagaimana untuk mengatasi dunia yang berubah tetapi berkontribusi bagaimana hal tersebut

membentuk dirinya kembali dengan mengartikulasi ilmu pengetahuan untuk demokrasi akan
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datang. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi telah menuntun perubahan pendidikan

dari tradisional menuju kemodernan baik secara teoritis maupun praktiknya. Mosier (2009:
274-276) menjelaskan pengetahuan yang bersifat kumulatif telah tersusun menjadi perlakuan
yang membutuhkan solusi bagi masa depan. Merespon hal tersebut, dibutuhkan pendidikan
untuk demokrasi yang bukan sekedar membangun pengetahuan dan keterampilan namun juga
sikap dan perilaku yang demokratis secara kontekstual melalui praktik dan pengalaman (Akan,
Y., & Tatik, R. S, 2020; Biesta, G.J.J, 2011, Edelstein, W, 2011; Olssen, M, Codd John &
O’Neil Anne-Marie, 2004).

Pendidikan demokrasi melalui praktik dan pengalaman di masa pandemi Covid-19 terhadap
warga global tidak dilakukan secara fisik tetapi bisa memanfaatkan teknologi dan informasi
maupun budaya politik yang diciptakan oleh pemimpin negara. Literasi kesadaran akan resiko
pandemi Covid-19 bagi dunia akan sangat penting. Caranya adalah dengan memahami
pengaruh teknologi dan informasi yang ada baik melalui blog dan media sosial (Davies, 2005:
70). Madurai Elavarasan, R., & Pugazhendhi, R, (2020, him. 5-11) juga memilih strategi
teknologi dalam mengendalikan pandemi dengan memanfaatkan komunikasi informasi,
Artificial intelligence, Supply Chain dan Tele-health Facility. Stoycheff, E. (2020)
menambahkan bahwa cara terbaik demokrasi mempertahankan dukungan warga adalah melalui
pemimpin yang aktif mempraktikkan nilai-nilai yang mereka dukung di panggung dunia. Oleh
karena itu, hindari bagi para pemimpin yang terus berselisih karena menurut Beaulieu, E (2019)
perselisihan di badan legislatif mempengaruhi sikap warga dalam mendukung demokrasi. Hal
inilah yang dijelaskan oleh Lone, S. A., & Ahmad, A (2020) bahwa selain pemerintah dan
masyarakat harus mengubah perilaku mereka, dukungan global dibutuhkan.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Pandemi Covid-19 menimbulkan pengaruh terhadap dukungan politik warga global dalam
menentukan sikap demokratisnya. Berbagai bentuk sikap muncul atas kepercayaan maupun
ketidakpastian yang ditimbulkan atas kebijakan pemerintah karena berdampak besar terhadap
ekonomi maupun kesehatan mereka. Hanya saja sikap demokratis warga global masih berfokus
pada ruang lokal dan nasional daripada koordinasi global sehingga sangat perlu bagi negara
untuk mengoptimalkan kesempatan ini dalam praktik maupun pengalaman warganya. Adapun
upaya untuk mewujudkan kesempatan ini dapat dilakukan melalui konten global dengan
memanfaatkan pengaruh teknologi dan informasi selalu budaya politik yang diciptakan oleh

pemimpin negara melalui perilaku mereka.
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Dukungan publik terhadap sikap demokratis juga dihasilkan dari sikap kritis dan informatif

dalam arti dalam kondisi lingkungan yang demokratis. Oleh karena itu peran negara sangat
penting untuk terus mensosialisasikan kesadaran untuk bersikap demokratis dalam upaya
membantu pemerintah dunia dalam mengendalikan pandemi Covid-19. Usaha ini tentu tidak
bisa hanya melalui satu atau beberapa negara meskipun terbatas pada ideologi atau kepentingan
suatu negara. Tetapi semua berkoordinasi dalam upaya bersama sebagai komunitas global
karena menjadi masalah bersama.

Penelitian di masih terbatas dalam kajian literatur sehingga dibutuhkan penelitian di masa
depan yang masa depan secara kuantitatif menunjukkan adanya pengaruh sikap demokratis
warga global dalam pengendalian Covid-19. Penelitian juga perlu mengembangkan bagaimana
kerja sama negara dalam dunia internasional dapat membentuk sikap demokratis warga global

sehingga pandemi sebagai krisis global dapat diatasi.
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